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ABSTRAK 

Penyakit tidak menular (PTM) menjadi tantangan global dengan angka kematian lebih dari 70%, terutama 

di negara berkembang (WHO, 2020). Kepatuhan pengobatan berperan penting dalam mencegah 

komplikasi, namun tingkat kepatuhan masih rendah akibat keterbatasan akses dan pemahaman informasi 

kesehatan (Basu et al., 2020). Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara Digital Health Literacy 

(DHL) dengan kepatuhan pengobatan pada pasien Penyakit Tidak Menular di wilayah kerja Puskesmas 

Kuranji. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif analitik melalui 

pendekatan cross sectional. Populasinya yaitu seluruh pasien dengan PTM di wilayah kerja Puskesmas 

Kuranji dengan sampel yang berjumlah 51 orang PTM. Teknik sampel menggunakan accidental sampling. 

Hasil penelitian dari 51 responden PTM, 33 responden (64,7%) mendapatkan digital health litracy yang 

tinggi dan 30 responden (58,8%) mendapatkan kepatuhan pengoatan yang tinggi. Berdasarkan uji chi-

square menunjukkan bahwa nilai p-value 0,000 (p ≤ 0,05) yang menunjukan ada hubungan signifikan 

antara literacy health digital dengan kepatuhan pengobatan pada pasien PTM di Puskesmas Kuranji. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa peningkatan DHL dapat mendukung kepatuhan pengobatan pasien. 

terdapat hubungan literacy health digital dengan kepatuhan kepatuhan pengobatan pada pasien PTM. 

Disarankan bagi Petugas Kesehatan di Puskesmas Kuranji, agar dapat mengoptimalkan edukasi berupa 

literacy health digital kepada pasien dengan PTM.  

Kata kunci : Literacy health digital, kepatuhan pengobatan 

 

 

ABSTRACT 

Non-communicable diseases (NCDs) are a global challenge, accounting for more than 70% of deaths, 

particularly in developing countries (WHO, 2020). Medication adherence plays an important role in 

preventing complications, yet remains low due to limited access and understanding of health information 

(Basu et al., 2020). This study aimed to determine the relationship between Digital Health Literacy (DHL) 

and medication adherence among NCD patients in the working area of Kuranji Primary Health Center. 

This research used a quantitative method with a descriptive-analytic design and a cross-sectional 

approach. The population consisted of all NCD patients in the working area of Kuranji Primary Health 

Center, with a sample of 51 patients selected through accidental sampling. The results showed that out of 

51 respondents, 33 (64.7%) had high digital health literacy and 30 (58.8%) demonstrated high medication 

adherence. The chi-square test revealed a p-value of 0.000 (p ≤ 0.05), indicating a significant relationship 
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between digital health literacy and medication adherence among NCD patients at Kuranji Primary Health 

Center. It can be concluded that improving DHL supports patient adherence. Therefore, health workers at 

Kuranji Primary Health Center are recommended to optimize digital health literacy education for NCD 

patients. 

Keywords: digital health literacy, medication adherence 

 
PENDAHULUAN 

Penyakit Tidak Menular (PTM), seperti 

diabetes, hipertensi, dan penyakit jantung, 

merupakan tantangan utama dalam kesehatan 

masyarakat karena angka kejadian yang terus 

meningkat secara global (WHO, 2021). PTM 

berkontribusi terhadap lebih dari 70% kematian 

di dunia, dengan sebagian besar kasus terjadi di 

negara berkembang (WHO, 2020). Kepatuhan 

terhadap pengobatan menjadi faktor kunci dalam 

pengelolaan PTM untuk mencegah komplikasi 

serius, seperti gagal ginjal pada pasien diabetes 

atau stroke pada pasien hipertensi (Kardas et al., 

2024). Namun, tingkat kepatuhan pasien terhadap 

terapi masih menjadi tantangan yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk akses dan 

pemahaman terhadap informasi kesehatan 

(Tolley et al., 2023) 

 Seiring dengan perkembangan teknologi 

digital, akses terhadap informasi kesehatan 

menjadi lebih luas. Platform digital, seperti situs 

web medis, aplikasi kesehatan, dan media sosial, 

telah menjadi sumber utama informasi kesehatan 

bagi pasien (Norman & Skinner, 2020). Namun, 

pemanfaatan teknologi digital ini memerlukan 

literasi kesehatan digital (Digital Health 

Literacy/DHL) yang memadai. DHL mencakup 

kemampuan individu dalam mencari, memahami, 

menilai, dan menerapkan informasi kesehatan 

digital untuk pengambilan keputusan yang tepat 

mengenai kesehatan mereka (Neter & Brainin, 

2019). Individu dengan DHL yang baik 

cenderung lebih mampu mengelola kondisi 

kesehatannya dengan baik dan mematuhi 

pengobatan (Diviani et al., 2019), sementara 

DHL yang rendah dapat meningkatkan risiko 

kesalahan dalam pengobatan akibat informasi 

yang tidak valid (Mackert et al., 2020). 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara DHL dengan kepatuhan 

pengobatan pada pasien PTM di komunitas, 

khususnya pada wilayah kerja Puskesmas 

Kuranji. Spesifikasi penelitian ini berfokus pada 

pengukuran DHL menggunakan eHealth Literacy 

Scale (eHEALS) dan kepatuhan pengobatan 

dengan Medication Adherence Report Scale 

(MARS-5). Analisis data dilakukan dengan uji 

korelasi pearson atau spearman serta analisis 

regresi untuk mengevaluasi hubungan dan faktor 

lain yang memengaruhi kepatuhan pengobatan. 

 Penelitian ini dilakukan dalam skema 

penelitian kuantitatif dengan desain cross-

sectional, yang memungkinkan analisis 

hubungan antara variabel secara simultan dalam 

satu waktu pengukuran. Subjek penelitian terdiri 

dari pasien PTM yang memiliki akses ke internet 

dan menggunakan perangkat digital untuk 

mencari informasi kesehatan. Penggunaan 

eHEALS dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menilai kemampuan pasien dalam mengakses 

dan memahami informasi kesehatan digital, 

sementara MARS-5 digunakan untuk mengukur 

kepatuhan pasien terhadap pengobatan.  

 Penelitian ini dilakukan dalam skema 

penelitian kuantitatif dengan desain cross-

sectional, yang memungkinkan analisis 

hubungan antara variabel secara simultan dalam 

satu waktu pengukuran. Subjek penelitian terdiri 

dari pasien PTM yang memiliki akses ke internet 

dan menggunakan perangkat digital untuk 

mencari informasi kesehatan. Penggunaan 

eHEALS dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menilai kemampuan pasien dalam mengakses 

dan memahami informasi kesehatan digital, 

sementara MARS-5 digunakan untuk mengukur 

kepatuhan pasien terhadap pengobatan. Data 

yang dikumpulkan akan dianalisis untuk 

mengetahui sejauh mana DHL memengaruhi 

kepatuhan terhadap kepatuhan pada pasien PTM. 

 Urgensi penelitian ini terletak pada 

meningkatnya prevalensi PTM dan peran penting 

http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v16i2.30533


Jurnal Kesehatan Medika Saintika 

       Volume 16 nomor 2 (Desember 2025)| https://jurnal.syedzasaintika.ac.id                                                    

DOI:  http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v16i2.30533 
 

  

JURNAL KESEHATAN MEDIKA SAINTIKA                                     

DESEMBER 2025 |VOL 16 NOMOR 2 531 

 

e-ISSN:2540-9611 
p-ISSN:2087-8508 

teknologi digital dalam mendukung pengelolaan 

kesehatan. Dengan memahami hubungan DHL 

dengan kepatuhan pengobatan, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan dasar bagi 

tenaga kesehatan dalam merancang intervensi 

berbasis digital yang lebih efektif bagi pasien 

PTM. Luaran penelitian mencakup publikasi di 

jurnal nasional atau internasional, rekomendasi 

edukasi digital bagi pasien, serta pengembangan 

program intervensi digital yang dapat 

meningkatkan literasi kesehatan pasien PTM. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara Digital Health Literacy (DHL) 

dengan kepatuhan pengobatan pada pasien 

Penyakit Tidak Menular di wilayah kerja 

Puskesmas Kuranji. 

 

BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian bersifat cross sectional study. 

Penelitian ini menggunakan desain cross-

sectional analytic study dengan pendekatan 

kuantitatif. Desain ini dipilih karena 

memungkinkan pengukuran hubungan antara 

literasi digital dengan kepatuhan pengobatan 

pada satu titik waktu, serta memberikan 

gambaran prevalensi fenomena pada populasi 

yang diteliti (Setia, 2016). Penelitian ini 

dilakukan di Puskesmas Kuranji pada bulan Juli 

– Agustus 2025. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh pasien dengan penyakit tidak 

menular di wilayah kerja Puskesmas Kuranji. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 51 orang penderita penyakit tidak menular 

di wilayah kerja Puskesmas Kuranji. Sampel 

diambil dengan teknik accidental sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel penelitian 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 

secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel bila ditemui cocok 

sebagai sumber data penelitian. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

Digital Health Literacy Instrument (DHLI) yang 

telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan 

konteks bahasa dan budaya Indonesia. Kuesioner 

ini mengukur kemampuan individu dalam 

mengakses, memahami, menilai, dan 

menerapkan informasi kesehatan dari media 

digital (Van Der Vaart & Drossaert, 2017). 

Kepatuhan Pengobatan Diukur dengan 

Medication Adherence Report Scale (MARS) 

yang telah diterjemahkan dan divalidasi, 

mencakup perilaku terkait konsumsi obat, 

kepatuhan jadwal, dan penghindaran perilaku 

yang mengurangi efektivitas pengobatan (Chan et 

al., 2020). Kedua instrumen telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya pada penelitian pendahuluan 

dengan nilai Cronbach's Alpha > 0,7. Analisis 

data dilakukan menggunakan perangkat lunak 

statistik Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden. 

Analisis inferensial menggunakan uji Chi-square 

untuk melihat hubungan antara literasi digital dan 

kepatuhan pengobatan dengan Tingkat 

signifikansi ditetapkan pada p < 0,05. Selain itu, 

dalam penelitian ini dilakukan analisis bootstrap 

dengan 1000 resampling untuk menguji 

kestabilan estimasi dan menghasilkan bias-

corrected and accelerated confidence interval 

(BCa 95% CI) (Efron, 1993) 

 

HASIL  

1. Analisa Univariat 

a. Digital Health Literacy 

Tabel 1 

Disrtibusi Frekuensi Digital Health Literacy Pada Responden Penyakit Tidak Menular Di 

Puskesmas Kuranji Tahun 2025 

Digital Health Literacy f % 

Tinggi 33 64.7% 

Rendah 18 35.3% 

Total 51 100% 
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Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa digital 

health literacy pada pasien dengan penyakit tidak 

menular sebagian besar berada pada kategori 

literasi digital yang tinggi yakni sebanyak 33 

Responden (64.7%). 

 

b. Kepatuhan Pengobatan  

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Kepatuhan Pengobatan Pada Responden Penyakit Tidak Menular 

 di Puskesmas Kuranji Tahun 2025 

 

Kepatuhan Pengobatan f % 

Tinggi  30 58.8% 

Rendah  21 41.2% 

Total  51 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 kepatuhan pengobatan 

pesponden dengan penyakit tidak menular di 

komunitas sebagian besar berada pada kategori 

Tinggi, yakni sebanyak 30 Responden (58,8%). 

 

2. Analisa Bivariat 

Tabel 3 

 Hubungan Digital Health Literacy dengan Kepatuhan Pengobatan Pada Pasien Penyakit 

Tidak Menular di Komunitas 

 

Digital Health 

Literacy 

Kepatuhan Pengobatan Total P -value 

Tinggi Rendah  

Tinggi 29 4 33  

Rendah 1 17 18 0.000 

Total 30 21 51  

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa 

dari 33 responden dengan penyakit tidak menular 

dengan digital health literacy yang tinggi 

terdapat 29 responden dengan kepatuhan 

pengobatan yang tinggi dan 4 responden dengan 

kepatuhan pengobatan yang rendah dan dari 18 

responden penyakit tidak menular dengan digital 

health literacy yang rendah terdapat 1 orang 

dengan kepatuhan pengobatan yang tinggi dan 17 

responden dengan kepatuhan pengobatan yang 

rendah di wilayah kerja Puskesmas Kuranji.  

Hasil uji chi-square diperoleh angka signifikan 

atau nilai probabilitas (0,000) lebih rendah dari 

standar signifikan yaitu 0,05 (p<0.05). Ha 

diterima yang berarti ada hubungan digital health 

literacy dengan kepatuhan pengobatan pada 

apsien penyakit tidak menular di wilayah kerja 

Puskesmas Kuranji tahun 2025

. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05), 

yang secara statistik mengindikasikan adanya 

hubungan sangat signifikan antara literasi digital 

dengan kepatuhan pengobatan pada pasien 

penyakit tidak menular (PTM). Artinya, aspek 

literasi digital kini diakui secara empirik 

memegang peranan sentral dalam manajemen 

pasien PTM, khususnya di tengah pesatnya 

transformasi layanan kesehatan digital. Pasien 

dengan literasi digital baik lebih mampu 

mengakses informasi pengobatan valid, 

mengikuti instruksi medis dengan tepat, serta 

memanfaatkan fitur-fitur digital seperti aplikasi 

pengingat obat, telekonsultasi, dan edukasi 
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mandiri berbasis platform daring. Temuan ini 

sangat sejalan dengan konsep eHealth literacy 

menurut Norman & Skinner (2022), yang 

menekankan bahwa literasi digital adalah 

komponen kunci bagi pasien untuk mengambil 

keputusan yang tepat terkait upaya pengobatan 

dan pencegahan komplikasi. 

Literasi digital kesehatan dalam era 

teknologi modern bukan sekadar menguasai 

perangkat atau kemampuan dasar internet, 

melainkan juga kompetensi untuk mencari, 

memahami, menilai, dan mengaplikasikan 

informasi sehingga menghasilkan perilaku 

kesehatan yang adaptif. Terdapat banyak faktor 

yang mendasari, seperti kepercayaan terhadap 

sumber informasi daring, kemampuan memilah 

konten edukatif versus promosi tidak sah, dan 

kecenderungan pasien digital literat untuk 

eksplorasi pengobatan alternatif dengan tetap 

mempertimbangkan rekomendasi tenaga medis. 

Penelitian ini memperkuat hasil riset Karami et 

al. (2023) dan (Tavakoly Sany et al., 2020)yang 

merekomendasikan pentingnya pelatihan m-

Health pada tenaga kesehatan dan pasien demi 

optimalisasi literasi digital dan kepatuhan, serta 

menegaskan bahwa pelatihan komunikasi medis 

digital membantu pasien memahami instruksi, 

memilah informasi terpercaya, dan melakukan 

manajemen pengobatan mandiri secara efektif. 

Dampak literasi digital sangat nyata pada 

peningkatan kepatuhan pasien, tidak hanya pada 

konsumsi obat tetapi juga kontrol kesehatan 

jangka panjang, pencegahan komplikasi PTM, 

dan pola hidup sehat. Hal ini tercermin dalam 

implementasi aplikasi pengingat obat, 

telemedicine, edukasi kesehatan digital yang 

semakin berkembang dan accessible di Indonesia. 

Secara teoretis dan empiris, literasi digital 

memperkuat faktor self-efficacy pasien 

sebagaimana dijelaskan dalam model Health 

Belief Model (Karami et al., 2023) Persepsi 

manfaat terapi, kepercayaan diri, dan motivasi 

disiplin menjalani pengobatan jauh lebih tinggi 

pada pasien yang mahir literasi digital, karena 

mereka belajar dari sumber kredibel, memahami 

risiko dan manfaat berdasarkan informasi yang 

bisa diverifikasi, dan mampu menyesuaikan 

terapi dengan rekomendasi terbaru. 

Penelitian ini juga mengkonfirmasi hasil 

riset dan Sadeghi et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa literasi digital sangat penting dalam adopsi 

aplikasi kesehatan, memantau kesehatan jarak 

jauh, dan swakelola penyakit kronis, khususnya 

pada diabetes tipe 2 yang membutuhkan 

monitoring glukosa dan kepatuhan konsumsi obat 

seumur hidup. Literasi digital memudahkan 

pasien untuk memanfaatkan aplikasi kesehatan 

yang tidak hanya sekadar pengingat, tetapi juga 

alat pemantauan progres terapi, edukasi penyakit, 

dan jembatan komunikasi antara pasien dan 

tenaga medis. 

Namun, penting untuk mencatat bahwa 

kendala dalam penerapan literasi digital 

kesehatan tidak dapat diabaikan. Studi Purnama 

& Wulandari (2025) menemukan adanya 

hambatan pada pasien diabetes, terutama lansia 

dan kelompok berpendidikan rendah, terkait 

adaptasi terhadap aplikasi digital, kekhawatiran 

privasi, serta akses internet dan perangkat. 

Disparitas ini telah menjadi topik utama dalam 

penelitian internasional, di mana digital divide 

dan literasi digital rendah menjadi faktor 

pembatas optimalisasi layanan digital health 

literacy, terutama dalam populasi yang rentan dan 

di negara berkembang (Mukhtar et al., 2025; 

Hwang M et al., 2024; Prevent NCD EU, 2025). 

Strategi intervensi yang efektif harus 

memperhatikan inklusivitas desain aplikasi yang 

ramah lansia/kelompok rentan, pelatihan digital 

yang kontekstual dan bertahap, edukasi privasi 

data, dan pelibatan keluarga serta komunitas 

lokal. Peningkatan literasi digital pasien perlu 

didorong melalui edukasi berjenjang, kolaborasi 

lintas profesi, serta penguatan intervensi berbasis 

komunitas dan keluarga, agar dapat mendongkrak 

kepatuhan terapi dan kualitas hidup pasien PTM 

secara berkelanjutan (Lestari, 2021). 

Literatur terbaru menambahkan bahwa 

upaya transformasi pelayanan kesehatan digital 

yang didukung intervensi literasi digital dapat 

mempercepat pencapaian tujuan kesehatan 

masyarakat, menekan angka komplikasi PTM, 

dan mereduksi kesenjangan kualitas layanan di 
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berbagai wilayah. Pandemi COVID-19 

mempercepat digitalisasi sistem kesehatan dunia, 

semakin menegaskan urgensi literasi digital 

sebagai pilar utama pengelolaan penyakit kronis, 

penyebaran edukasi kesehatan daring, serta 

penerimaan pasien terhadap inovasi teknologi 

baru (Mukhtar et al., 2025; Al-Qerem W et al., 

2024; Zaghloul H et al., 2025). 

Secara komprehensif, penelitian ini 

membuktikan bahwa literasi digital adalah 

katalisator penting bagi pencapaian manajemen 

penyakit tidak menular yang optimal. Dengan 

meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan 

smartphone, literasi digital menjadi bekal utama 

bagi pasien, keluarga, dan tenaga kesehatan untuk 

mewujudkan kepatuhan pengobatan, mendorong 

perilaku hidup sehat, dan memperkuat outcome 

terapi secara nasional. Studi lanjutan perlu 

diarahkan pada dimensi pengembangan model 

edukasi digital yang efektif, penguatan peran 

komunitas, dan penyesuaian teknologi dengan 

karakteristik populasi. Dengan kolaborasi dan 

inovasi berkelanjutan, literasi digital diharapkan 

mampu menjadi pondasi bagi sistem kesehatan 

yang lebih responsif dan inklusif di masa depan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan dan kuat antara literasi 

digital dengan kepatuhan pengobatan pada pasien 

penyakit tidak menular di komunitas (p < 0,001; 

Kappa = 0,742; Spearman = 0,751). Mayoritas 

responden dengan literasi digital tinggi 

menunjukkan tingkat kepatuhan pengobatan yang 

tinggi. Karakteristik responden—terutama 

tingkat pendidikan SMA/sederajat, dominasi 

jenis kelamin perempuan, diagnosis hipertensi 

dan diabetes melitus, serta usia >40 tahun 

menunjukkan bahwa literasi digital yang 

memadai dapat menjadi kunci dalam 

meningkatkan kepatuhan pengobatan, bahkan 

pada kelompok usia yang cenderung memiliki 

keterbatasan adaptasi teknologi. Oleh karena itu, 

pada era modern ini sangat penting 

mengintegrasikan edukasi literasi digital ke 

dalam program manajemen penyakit kronis, 

misalnya melalui pelatihan penggunaan aplikasi 

kesehatan dan konsultasi daring, dengan fokus 

pada kelompok usia dewasa dan lansia. Selain itu, 

pembuat kebijakan perlu menyediakan 

infrastruktur teknologi dan pelatihan literasi 

digital di tingkat komunitas guna 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 

kesehatan. Penelitian lanjutan secara longitudinal 

juga diperlukan untuk melihat dampak jangka 

panjang dari literasi digital terhadap kepatuhan 

dan hasil klinis pasien, serta mempertimbangkan 

faktor akses internet dan perbedaan budaya antar 

komunitas 
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